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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berjudul “Upaya 
Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media 
Wayang Huruf Kelompok A Makkah di RA Ben Pinter Semarang 
Tahun Ajaran 2019/2020” bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan Bahasa anak usia dini melalui media wayang huruf 
kelompok A Makkah di RA Ben Pinter Semarang Tahun Ajaran 
2019/2020. 
Subyek penelitian adalah anak kelompok A Makkah Di RA 
Ben Pinter Semarang, yang berjumlah 13 anak. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan Siklus II, dengan 
masing-masing tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi yang 
berupa lembar pengamatan, dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan kolabolator kepala sekolah RA Ben Pinter yaitu Bu Nurul 
Fitriyah S.Ag.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa bermain wayang huruf dari 
kardus dan stik es krim dapat mengembangkan kemampuan Bahasa 
anak usia dini pada kelompok A Makkah di RA Ben Pinter pada 
semester genap tahun ajaran 2019/2020 Kecamatan Mijen Kota 
Semarang. Setelah dilaksanakan penelitian pengembangan kemampuan 
bahasa anak dari siklus I ke sikuls II, analisis pada siklus I jumlah anak 
yang sudah berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang 
sangat baik berjumlah 6 anak atau 46,15% meningkat pada siklus II 
menjadi 61,53% atau anak yang terdiri dari 1 anak berkembang sesuai 
harapan dan 7 anak berkembang sangat baik. 





Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam penelitian 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
supaya sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 
ā  = a panjang    au =   اَ و 
i>  = i panjang    ai =   اَ ي 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan anak usia dini (PAUD) berdasarkan 
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 tentang 
Kurikulum 2013 berisi “Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun. 
Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.”1 
Salah satu periode yang menjadi ciri masa usia dini 
adalah the golden age atau periode keemasan.2 Oleh karena itu 
pendidikan pada anak usia dini sangatlah penting untuk 
perkembangan karena pada periode ini peluang pembentukan 
dan pengembangan anak akan terjadi. Pengembangan 
kemampuan berbahasa bertujuan agar anak didik mampu 
 
1PERMENDIKBUD Nomor 146 Tahun 2014, Kurikululm 
2013 Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 2 
2Wiyani, dkk., Format PAUD: Konsep, Karakteristik, & 
Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini , (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), hlm. 32 
2 
 
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. 
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak 
antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang 
dewasa, baik yang ada di rumah, di sekolah, maupun dengan 
tetangga di sekitar tempat tinggalnya. Ketrampilan bahasa 
diantarnya mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 
Setelah anak belajar mendengarkan dan menyimak, maka 
selanjutnya anak belajar mengucapkan bunyi. 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq 1-5 sebagaimana 
firman Allah SWT perintah untuk membaca adalah sebagai 
berikut : 
َن ِمۡن عَلَقٍ   ١ٱۡقَرۡأ بِٱۡسِم َرب َِك ٱلَِّذي َخلََق   نسََٰ ٱلَِّذي  ٣ٱۡقَرۡأ َوَربَُّك ٱۡۡلَۡكَرمُ   ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َن َما لَۡم يَۡعلَۡم   ٤عَلَّمَ بِٱۡلقَلَِم   نسََٰ  ٥عَلَّمَ ٱۡۡلِ
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-
‘Alaq/96: 1-5) 
Menurut Ibnu Katsir bahwa surat al-'Alaq ayat 1-5 
merupakan surat yang berbicara tentang permulaan rahmat 
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya, awal dari nikmat 
yang diberikan kepada hamba-Nya dan sebagai tanbih 
(peringatan) tentang proses awal penciptaan manusia dari 
'alaqah. Ayat ini juga menjelaskan kemuliaan Allah SWT yang 
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telah mengajarkan manusia sesuatu hal (pengetahuan) yang 
belum diketahui.3 
Muhammad Abduh berpendapat, bahwa memahami 
perintah membaca dalam ayat ini bukan sebagai beban tugas 
yang harus dilaksanakan (amr taklifi), sehingga membutuhkan 
objek, tetapi ia adalah amr takwini yang mewujudkan 
kemampuan membaca secara aktual pada diri Nabi Muhammad 
SAW. Pendapat ini didasarkan pada kenyataan bahwa setelah 
turunnya perintah ini, Nabi Muhammad SAW tetap dinamai al-
Qur'an sebagai seorang yang ummi (tidak pandai membaca dan 
menulis), di sisi lain jawaban Nabi Muhammad SAW kepada 
Jibril AS. Ketika itu tidak mendukung pemahaman tersebut 4 
Dalam mengembangkan bahasa anak usia dini 
diperlukan indikator pencapaian yang sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak. Berikut ini adalah tabel indikator 
pencapaian perkembangan bahasa anak: 
Tabel 1.1 




Perkembangan Anak Usia 4-5 
Tahun 
 
3A Syafi’ AS, Kajian Tentang Belajar dalam al-Qur’an 
Surat al-‘Alaq Ayat 1-5, Jurnal Fakultas Agama Islam Universitas 
Darul ‘Ulum Jombang, (Vol. 2, No. 2, tahun 2017), hlm. 634 
4A Syafi’ AS, Kajian Tentang Belajar dalam al-Qur’an 





1. Mengulang kalimat 
sederhana 
2. Mengungkapkan perasaan 
dengan kata sifat (baik, 
senang, nakal, pelit, baik 
hati, berani, baik, jelek, 
dsb) 
3. Menyebutkan kata-kata 
yang dikenal 





Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomer 137 Tahun 2014.5 
Berdasarkan indikator diatas, pembelajaran 
berbahasa pada anak akan berhasil jika guru menggunakan 
media yang dapat menarik perhatian anak. Media yang 
digunakan adalah media yang menyenangkan bagi anak 
dengan cara bermain. Bagi anak usia dini bermain sambil 
belajar dan belajar sambil bermain. 
 
5Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini, hlm. 27 
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Dalam proses belajar mengajar media merupakan 
salah satu komponen penunjang yang penting diaplikasikan 
untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Media yang digunakan yaitu media yang 
berbasis wayang huruf agar anak tidak merasa bosan ketika 
kegiatan pembelajaran. Media juga dapat membantu 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. 
Selain itu, media juga dapat digunakan untuk menarik 
perhatian anak, agar anak lebih fokus terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
Media pembelajaran yang dipilih hendaknya dapat 
menarik perhatian dan minat belajar anak. Hal ini bertujuan 
agar mengatasi kejenuhan ketika belajar. Oleh karena itu, 
peneliti ingin melihat cara guru menerapkan media wayang 
huruf untuk mengembangkan kemampuan berbahasa pada 
anak.  
Penggunaan wayang huruf dalam pembelajaran 
bahasa anak dianggap lebih efektif karena anak belajar 
seraya bermain wayang yang  berupa huruf-huruf abjad 
dengan wayang yang bergambar sesuai dengan tema yang 
akan disampaikan.6 Ukuran dari wayang huruf disesuaikan 
 
  6Lina Amelia, dkk., Efektifitas Permainan Wayang Huruf 
 Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK Kartika 
 XIV-11 Banda Aceh, Jurnal Buah Hati, (Vol. 4 No.  2,tahun 2017), 
 hlm. 83 
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dengan besar kecilnya gambar yang akan disampaikan, atau 
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 
dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai kemampuan 
bahasa anak, penulis ingin memfokuskan kemampuan 
bahasa anak usia 4-5 tahun. Pada usia 4-5 tahun merupakan 
masa peka bagi perkembangan kepribadian anak dan selama 
masa ini beberapa kepribadian mulai terbentuk. Selain 
kepribadian yang berkembang pada usia dini, kemampuan 
berbahasa juga berkembang pesat.7 Oleh karena itu, peneliti 
ingin melakukan Tindakan kelas di kelompok A Makkah 
RA Ben Pinter Semarang Tahun Ajaran 2019/2020, dengan 
harapan dapat melakukan pengembangan kemampuan 
bahasa anak usia dini dengan menggunakan media wayang 
huruf 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:” 
Bagaimana Upaya Pengembangan Kemampuan Bahasa 
Anak Usia Dini Melalui Media Wayang Huruf Kelompok A 
 
7Ni Wayan Diah Arisanti, Upaya Meningkatkan kemampuan 
Belajar Berbahasa Dengan Penggunaan Media Kartu Kata 
Bergambar Pada Anak Kelompok B TK Negeri Pembina Semester II 
Tahun Ajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan, (Vol. 05 No. 1, tahun 
2018), hlm. 2 
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Makkah di RA Ben Pinter Semarang Tahun Pelajaran 
2019/2020”? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka 
ada suatu tujuan yang ingin dicapai. Maka Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Upaya 
Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
Melalui Media Wayang Huruf Kelompok A Makkah di 
RA Ben Pinter Semarang. 
2. Manfaat 
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi 
dan wawasan dan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan tentang pengembangan bahasa. 
b. Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan 
beberapa manfaat, antara lain: 
1) Bagi peserta didik, sebagai upaya mengembangkan 
kemampuan bahasa anak serta dapat menambah 
kosa kata khususnya anak usia 4-5 tahun. 
2) Bagi guru, sebagai bahan dalam mengembangkan 
aspek perkembangan, khususnya kemampuan 
bahasa anak usia 4-5 tahun. 
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3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 
mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun dan 




















KEMAMPUAN BAHASA PADA ANAK DAN MEDIA 
WAYANG HURUF  
 
A. Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak  
1. Perkembangan Bahasa Anak 
Pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak usia 
dini akan sangat membantu tercapainya pembelajaran 
ketrampilan dasar bahasa yang optimal. Bagi orang tua dan 
guru, pemahaman tentang perkembangan bahasa anak usia 
dini sangat diperlukan untuk membantu mereka dalam 
meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa anak 
tersebut. Secara naluri, anak memiliki potensi untuk 
berkomunikasi dengan lingkungan yang telah diwujudkan 
sejak lahir.8 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 31 
sebagaimana firman Allah SWT perintah untuk 
memberinya potensi pengetahuan tentang nama atau fungsi 
dan karakteristik benda adalah sebagai berikut: 
ئِكَةِ فَقَاَل أَۢنبِ َوعَلَّمَ 
ٓ ونِي بِأَۡسَمآِء ءَادَمَ ٱۡۡلَۡسَمآءَ كُلَّهَا ثُمَّ عََرضَهُۡم عَلَى ٱۡلَملََٰ ُٔ  ٔ
ِدقِيَن   ُؤََلِٓء إِن كُنتُۡم صََٰ
ٓ  هََٰ
 
8Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan 
Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 153 
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Artinya : “dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
“ Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar” (Q.S. Al-
Baqarah/2: 31). 
Menurut Ibn Katsir, Ini adalah maqam dimana Allah 
menceritakan Adam dan kemuliaannya atas malaikat 
karena Dia mengajarinya sesuatu yang tidak diajarkan 
kepada malaikat. Lebih lanjut Ibn Katsir menjelaskan, 
bahwa ayat di atas menginformasikan bahwa manusia 
dianugerahkani Allah potensi untuk mengetahui nama 
atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya 
fungsi api, fungsi angin dan sebagainya. Dia juga 
dianugerahi potensi untuk berbahasa.9 
Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak 
kecil) bukan dimulai dengan mengajarkan kata kerja, 
tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama.Ini Papa, 
ini Mama, itu pena dan sebagainya. Itulah sebagian 
makna yang dipahami oleh para ulama dari firman-Nya: 
“Dia mengajar Adam nama – nama (benda) 
 
9Al-Rifa‟i, Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibn Katsir 
Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 1999). Hlm 106 
11 
 
seluruhnya”. Maksudnya nama-nama seluruh makhluk 
baik yang besar maupun kecil.10 
Setiap anak memiliki perkembangan bahasa yang 
berbeda-beda, dipengaruhi oleh pemberian stimulasi 
yang dilakukan oleh orang dewasa terhadapnya.11 
Perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak 
merupakan salah satu aspek tahap perkembangan anak 
yang seharusnya tidak luput juga dari perhatian para 
pendidik pada umumnya dan orang tua pada khususnya. 
Pada saat ini kita telah mempelajari banyak hal mengenai 
bagaimana anak-anak berbicara, mengerti, dan 
menggunakan bahasa tetapi sangat sedikit hal yang kita 
ketahui mengenai proses aktual perkembangan bahasa.12 
Bahasa digunakan anak dalam komunikasi dan 
beradaptasi dengan lingkungannya yang dilakukan untuk 
bertukar gagasan, pikiran dan emosi. Bahasa bisa 
diekspresikan melalui yang bicara yang mengacu pada 
simbol verbal. 
 
10Al-Rifa‟i, Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibn Katsir 
Jilid 3, Hlm 107 
11Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: 
Gava Media, 2016), hlm. 117 
12Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. 20 
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Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari 
kemampuan dasar yang harus dimiliki anak, terdiri 
dari beberapa tahapan sesuai dengan usia dan 
karakteristik perkembangannya. Perkembangan 
bahasa ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
biologis, kognitif dan sosial emosional.  
Perkembangan bahasa terkait perkembangan 
kognitif, yang berarti faktor intelek sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasa. Semakin anak itu tumbuh dan berkembang 
serta mulai mampu memahami lingkungan, maka 
bahasa mulai berkembang dari tingkat yang 
sederhana menuju ke bahasa yang kompleks. Anak 
belajar bahasa seperti halnya belajar yang lain, 
meniru dan mengulang merupakan hasil yang 
didapatkan cara belajar bahasa awal. Lalu anak 
menambah kata-kata dengan meniru bunyi-bunyi 
yang didengarnya.13 
Menurut Chomsky anak dilahirkan ke dunia 
telah memiliki kapasitas berbahasa.14 Oleh karena itu 
 
13Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 9 
14Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta 
Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 141 
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lingkungan sangat diperlukan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa anak. 
Menurut Musfiroh mengungkapkan bahwa 
perkembangan bahasa tergantung kepada kemana sel 
korteks, dukungan lingkungan, dan keterdidikan 
lingkungan. Menurut Piaget perkembangan bahasa 
anak TK masih bersifat egosentrik dan self-
ekspressive, yaitu segala sesuatu yang masih 
berorientasi pada dirinya sendiri.15 
Menurut Vygotsky, bahasa berperan dalam : (1) 
interaksi pelajar dengan lingkungan; (2) 
mengembangkan kecakapan kognitif (intelektual) 
dan memperkaya pengetahuan; serta (3) mengatur 
dan memfleksikan kerangka berpikir (fungsi 
individual).16 
Menurut Santrock bahasa ialah suatu bentuk 
komunikasi lisan, tertulis, atau isyarat yang 
berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol. 
Bahasa terdiri atas kata-kata yang digunakan oleh 
 
15Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. 68-69 
16Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 125 
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masyarakat beserta aturan-aturan untuk menyusun 
berbagai variasi dan mengkombinasikannya.17 
Papalia, Olds, Feldman mengemukakan bahwa 
perkembangan bahasa (kosakata, tata Bahasa dan tata 
kalimat) pada anak dengan rentan usia 3-4 tahun 
meningkat dan makin rumit, kemampuan baca tulis 
mulai tumbuh, meningkatnya berbicara sendiri. 
Papalia juga mengungkapkan tentang perkembangan 
Bahasa anak usia 5-6 tahun yaitu kemampuan 
berbicara hampir seperti orang dewasa, dan anak 
dapat menceritakan kembali pengalaman yang pernah 
dialaminya. Owens (dalam Papalia, Olds, Feldman, 
2009) mengemukakan bahwa anak usia 3 tahun rata-
rata mengetahui 900 sampai 1000 kata dan pada usia 
6 tahun kosakata yang terucap sekitar 2600 kata dan 
anak mulai memahami sekitar 20000 kata.18 
Menurut Piaget, bahwa kemampuan berbahasa 
dimungkinkan akan muncul hingga anak mampu 
berpikir secara simbolik, oleh karena itu Piaget 
 
17Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. 32 
18Rita Eka Izzaty, dkk., Model Konseling Anak Usia Dini, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 64  
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mengungkapkan bahwa bahasa dipengaruhi oleh 
perkembangan kognitif.19 
Menurut Tarigan bahasa adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan 
perasaan dengan bunyi ekspresi dan artikulasi yang 
tepat.20 
Catron dan Allen mengatakan bahwa bahasa 
adalah kemampuan seorang anak dalam memperluas 
kosakata dan mengembangkan daya penerimaan serta 
pengekspresian kemampuan bahasanya dengan anak-
anak lain dan orang dewasa pada situasi bermain.21 
Menurut pendapat para pakar di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa perkembangan bahasa bagi 
anak adalah alat komunikasi berupa lisan, tulisan, 
simbol, isyarat, dan bahasa tubuh yang memiliki 
sebuah makna yang tersusun secara sistematis dalam 
mengekspresikan sebuah ide atau gagasan. Sehingga 
 
19Rita Eka Izzaty, dkk., Model Konseling Anak Usia Dini, 
hlm. 65 
20Romlah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara 
Melalui Kegiatan Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal 
Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, (Vol. 5 No. 2, tahun 
2017), hlm. 55 
21Yuliani Nurani Bambang Sujiono, Konsep Dasar 
Pendidikian Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2013), hlm. 63 
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dalam pengembangan bahasa bagi anak, faktor 
lingkungan akan mengambil peranan yang cukup 
menonjol, dalam mempengaruhi perkembangan 
bahasa anak tersebut.   
2. Aspek-aspek Pengetahuan Bahasa Anak Usia Dini 
Ketika anak-anak mempelajarai Bahasa, pada dasarnya 
mereka saling mengembangkan lima aspek atau komponen 
yang berbeda, antara lain:22 
a. Pengetahuan Fonetik 
Pengetahuan fonetik merujuk kepada pengetahuan 
mengenai hubungan bahasa symbol di dalam bahasa. 
Fonem yang dijelaskan oleh Goodman; Hayes 
Ornstein, dan Gage, adalah unit linguistik terkecil 
berbentuk bunyi, yang membentuk kata jika bergabung 
dengan fonem yang lain, seperti bunyi /m/ pada kata 
“mama”. 
b. Pengetahuan Semantik 
Pengetahuan semantik merujuk kepada penanaman 
kata yang memerincikan suatu konsep dan juga 
jaringan semantik, yang menunjukkan hubungan 
timbal balik antar konsep. Jaringan semantik 
merupakan struktur kognitif di dalam ingatan kita yang 
merupakan pengetahuan konseptual.  
 
22Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, 
(Yogyakarta: Gava Media, 2018), hlm. 108-114 
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Sebagai misal, kata “bola” merujuk kepada ide 
mengenai benda bundar yang mempunyai sifat-sifat 
menggelinding dan memantul. Dalam memperoleh 
konsep ini, anak-anak belajar bahwa benda dan 
tindakan dengan ciri atau fungsi yang hampir sama, 
maka bisa dikelompokkan dalam kategori yang 
berkaitan. 
c. Pengetahuan Sintaksis 
Pengetahuan sintaksis adalah pengetahuan tentang 
penggabungan kata-kata untuk membentuk ekspresi 
yang bermakna. Hal ini karena setiap sistem bahasa 
mempunyai aturan atau kata digabungkan untuk 
membentuk kalimat atau frasa atau ujaran yang 
bermakna. 
d. Pengetahuan Morfemik 
Pengetahuan morfemik merujuk kepada 
pengetahuan struktur kata. Dalam memperoleh 
pengetahuan sintaksis anak-anak belajar bahwa 
beberapa kata mempunyai hubungan makna tetapi 
digunakan secara berbeda dalam berbicara. Anak-anak 
memperoleh pengetahuan morfemik dalam lingkungan 
linguistiknya. Dalam kondisi di mana dialek tertentu 
diucapkan di lingkungannya. Maka pertama-tama anak 
akan memperoleh pengetahuan morfemik yang 
ditunjukkan dalam dialek tersebut. 
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e. Pengetahuan Pragmatik 
Pengetahuan pragmatik meliputi pengetahuan atau 
kesadaran terhadap keseluruhan maksud komunikasi 
dan bagaimana bahasa digunakan untuk memperoleh 
maksud tersebut. Pada awal perkembangan komunikasi 
anak, upaya anak terlihat mempunyai maksud dan 
tujuan tertentu. 
Gleason memberi contoh, anak yang berusia 8 
bulan yang menatap ibunya dan menjulurkan kedua 
tangannya juga mengucapkan ujaran yang kurang jelas 
dianggap sedang mengkomunikasikan bahwa dia ingin 
digendong. 
Banyaknya interaksi antara lima aspek tersebut, 
tergantung dengan bahasa atau dialek yang digunakan 
di lingkungan sekitar. Walaupun demikian, penting 
untuk diingat bahwa tidak ada satu aspek pun dalam 
pengetahuan bahasa yang diperoleh secara terisolasi 
dari aspek lainnya. Dengan kata lain, masing-masing 
dari lima aspek tersebut memberikan konstribusi 
terhadap perkembangan kemampuan anak dalam 
menggunakan bahasa. Kesaling terhubungan yang 
kompleks antara lima aspek pengetahuan bahasa 
tersebut pada penggunaan bahasa dan komunikasi anak 




Gambar 2.1 Kesaling terhubungan antara lima aspek pengetahuan 
bahasa. 
3. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
Anak-anak merupakan individu yang unik yang mempunyai 
karakteristik tertentu pada kemampuan bahasanya, antara lain:23 
a. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia 4 Tahun 
1) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan 
bahasa anak. Ia telah dapat menggunakan kalimat 
dengan baik dan benar. 
2) Telah menguasai 90% dari fonem dan sintaksis bahasa 
yang digunakannya. 
 
23Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak 













3) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak 
sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan 
menanggapi pembicaraan tersebut. 
b. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
1) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 
2) Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak 
menyangkut: ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, 
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, 
permukaan (kasar-halus). 
3) Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran 
sebagai pendengar yang baik. 
4) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak 
sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan 
menanggapi pembicaraan tersebut. 
5) Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun 
telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap 
apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang 
lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 
tahun sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, 
membaca, dan bahkan berpuisi. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak 
Secara naluriah, anak memiliki potensi untuk 
berkomunikasi dengan lingkungan yang telah diwujudkan 
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sejak lahir. Berikut ini beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap perkembangan bahasa anak:24 
a. Pengaruh biologis terhadap perkembangan bahasa anak  
Chomsky menyatakan bahwa anak-anak dilahirkan 
ke dunia dengan alat penguasaan bahasa Language 
Acquisition Device (LAD), yaitu suatu keterikatan 
biologis yang memudahkan anak unutk mendeteksi 
kategori bahasa tertentu, seperti fonologi, sintaksis, dan 
semantik. LAD menurut Chomsky adalah suatu 
kemampuan tata bahasa bawaan yang mendasari semua 
bahasa. 
b. Pengaruh Intelektual terhadap perkembangan bahasa 
anak 
Anak yang memiliki intelektual atau kognisi tinggi 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasa. Misalnya bayi, tingkat intelektualnya belum 
berkembang, tetapi semakin bayi itu tumbuh dan 
berkembang serta mulai mampu memahami lingkungan, 
maka bahasa mulai berkembang dari tingkat yang sangat 
sederhana menuju ke bahasa yang lebih kompleks. 
c. Pengaruh lingkungan terhadap perkembangan bahasa 
anak 
 
24Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan 
Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 153-154 
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Lingkungan yang berperan besar dalam 
perkembangan awal bahasa anak adalah lingkungan 
sosial. Lingkungan sosial pertama yaitu keluarga, 
lingkungan sosial kedua yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak adalah sekolah. Yaitu 
anak mulai berinteraksi dengan teman sebayanya, 
ibu/bapak guru dan orang dewasa lainnya. 
5. Teori-teori Perkembangan Dasar Bahasa Anak 
a. Teori Nativis 
 Teori nativis ini berpandangan bahwa ada unsur 
keterkaitan yang erat antara faktor biologis dengan 
perkembangan bahasa. Para ahli nativis berpendapat 
bahwa kemampuan berbahasa sifatnya ini sangat natural 
(bawaan), seiring dengan pertumbuhan fisik dan mental 
anak maka perkembangan bahasa menjadi lebih baik dan 
meningkat. Para ahli nativis juga meyakini bahwa anak-
anak menginternalisasi aturan tata bahasa sehingga 
mereka dapat menyusun berbagai macam kalimat tanpa 
latihan, penguatan, maupun meniru bahasa orang 
dewasa. Jadi, teori nativis ini lebih cenderung pada 
kemampuan internal tiap-tiap anak dan perkembangan 
bahasa berjalan seiring dengan kematangan otak. 
b. Teori Behaviorostik 
 Teori behaviorostik beranggapan bahwa bahasa 
merupakan masalah respons dan sebuah imitasi, yaitu 
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bahasa dipelajari melalui pembiasaan dari lingkungan 
dan merupakan hasil imitasi terhadap orang dewasa. 
Dengan kata lain perkembangan bahasa menurut teori 
behavioristik berasal dari luar atau disebut dengan faktor 
eksternal, perkembangan bahasa pada anak usia dini 
diperoleh melalui pergaulan dan interkasi yang diperoleh 
anak dengan teman sebayanya atau orang dewasa. 
c. Teori Perkembangan Kognitif 
Teori ini beranggapan bahwa berpikir sebagai 
prasyarat berbahasa, bahasa terus berkembang sebagai 
hasil dari pengalaman dan penalaran. Teori 
perkembangan kognitif lebih menekankan pada proses 
berpikir dan penalaran. Salah satu tokoh teori 
perkembangan kognitif adalah Jean Piaget, Ia 
mengungkapkan bahwa perkembangan bahasa bersifat 
progresif dan terjadi pada setiap tahap perkembangan, 
artinya perkembangan bahasa anak berkaitan erat dengan 
berbagai kegiatan anak, objek dan kejadian yang mereka 
alami. Selain Piaget, Vygotsky menyatakan bahwa 
perkembangan kognitif dan bahasa anak berkaitan erat 
dengan kebudayaan dan masyarakat tempat anak 
dibesarkan. Jadi, para ahli perkembangan kognitif 
meyakini bahwa perkembangan bahasa ada kaitannya 
dengan hubungan antara anak, orang dewasa, dan 
lingkungan sosialnya. Dengan adanya interkasi yang  
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harmonis antara anak, orang dewasa dan orang-orang 
yang ada disekitar lingkungan, maka anak tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan bahasanya.25 
B. Media Wayang Huruf 
1. Pengertian Media Wayang Huruf 
 Istilah media berasal dari kata jamak medium, yang 
memiliki arti perantara.26 Menurut Association for 
Education anda Communication Technologhy (AECT), 
media didefinisikan sebagai segala bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. 
Sedangkan Education Association (NEA), mengartikan 
media sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang 
dipergunakan, baik dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dapat memengaruhi efektivitas program instruksional.27 
Gerlach dan Ely menyebutkan bahwa media adalah grafik, 
fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk 
 
25Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan 
Teori, hlm. 163-165 
  26Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD: 
 Tinjauan Teoritik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
 2012), hlm. 205 
  27Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, 
 (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 11 
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menyajikan, memproses, dan menjelaskan informasi lisan 
atau visual.28 
 Dalam  kamus Bahasa Indonesia, wayang merupakan 
boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau 
kayu dsb yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan 
tokoh dalam pertunjukan drama tradisional seperti di 
daerah Bali, Jawa, Sunda. Wayang dimainkan oleh 
seseorang yang disebut dalang.29 
 Menurut Puriyono, wayang adalah seni dekoratif yang 
merupakan ekspresi kebudayaan nasional Indonesia. 
Menurut Suharyono dalam Buku Wayang Beber Wonosari 
bahwa wayang adalah gambar-gambar yang dilukiskan 
pada selembar kertas atau kain, gambaran dibuat dari satu 
adegan menyusul adegan lain.30 
 Wayang abjad adalah bermacam-macam bentuk 
alphabet dari a sampai z yang ditulis pada karton 
 
  28Siti Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: UNS Press, 
 2009), hlm. 2 
  29Lina Amelia, dkk., Efektifitas Permainan Wayang Huruf 
 Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK 
 Kartika XIV-11 Banda Aceh, Jurnal Buah Hati, (Vol. 4 No. 2, tahun 
 2017), hlm 87 
  30Nurul Hayati dan Muniroh Munawar, Upaya 
 Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media 
 Wayang Huruf Pada Kelompok B TK Kasih Ibu Kota Semarang 
 Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal UPGRIS, (Vol. 3, No. 1, tahun 
 2014), hlm. 39-40 
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berbentuk segi empat dan diberi tangkai agar anak bisa 
memegang seperti wayang. Media wayang dapat 
menginformasikan sesuatu kepada anak terkait dengan 
baca-tulis permulaan dengan cara yang menyenangkan.31 
 Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
wayang huruf adalah media pembelajaran yang terbuat 
dari kardus yang kemudian diberi gambar menarik, 
berwarna dan dibentuk berupa huruf abjad, kemudian 
diberikan tangkai stik es krim yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak dan 
perbendaharaan kata. Gambar yang dimaksud bisa berupa 
benda-benda disekeliling anak, buah-buahan, sayur-
sayuran, kendaraan, profesi, dan sebagainya. 
2. Manfaat Media Wayang Huruf 
 Peran media dalam pembelajaran sangat penting 
terutama bagi siswa. Minat dan motivasi belajar siswa 
dapat ditumbuhkan dengan menggunakan media 
pembelajaran yang menarik, salah satu alternatif yang 
dapat digunakan adalah wayang huruf.  
 
 31Ni Gusti Ayu Made Yeni Lestari, Peningkatan 
Kemampuan Baca-Tulis Permulaan Melalui Penggunaan Media 
Wayang Abjad Kontekstual, Jurnal PAUD UNJ, (Vol. 7 No. 2, tahun 
2013), hlm. 210 
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 Media wayang dapat membantu mengembangkan 
analisis siswa dan membawanya ke konsep yang abstrak.32 
Sehingga memudahkan dalam mengembangkan 
kemampuan bahasa anak dan menambah perbendaharaan 
kata melalui media wayang huruf tersebut. 
3. Kekurangan dan Kelebihan Media Wayang Huruf 
a. Kelebihan Media Wayang Huruf 
Adapun kelebihan dari penggunaan media wayang 
huruf yaitu:33 
1) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, karena tidak 
semua benda dapat dibawa ke kelas dan tidak selalu 
bisa diperhatikan. 
2) Dapat memperjelas materi yang akan disampaikan. 
3) Mudah didapatkan. 
4) Mudah digunakan. 
b. Kekurangan Media Wayang Huruf 
 
 32Ngadiono, Pengembangan Media Pembelajaran, 
(Surakarta: Pendidikan Profesi Guru FKIP UNS, 2009), hlm. 65  
 33Winda Syawalana Febriyanti, “Pengembangan 
 Kemampuan Membaca Melalui Metode Bercerita Dengan Wayang 
Huruf di Kelompok B TK Islam Kecamatan Tuntang Kabupaten 
Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi (Salatiga: Program 
Sarjana IAIN Salatiga, 2018), hlm. 31  
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Adapun kekurangan dari penggunaan media 
wayang huruf yaitu:34 
1) Bagi guru yang tidak bisa bersuara keras, hal ini 
akan menghambat penyampaian pesan yang ingin 
disampaikan. 
2) Menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 
menciptakan bentuk menarik. 
3) Guru harus bisa mengendalikan siswa. 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan 
Media Wayang Huruf 
 Langkah pembelajaran menggunakan media wayang 
huruf sebagai berikut:35 
a. Mempersiapkan media yang akan digunakan. 
b. Mengkondisikan anak sebelum pembelajaran 
dimulai. 
c. Guru memberikan tema pembelajaran. 
 
34Min Haula, “Peningkatan Pemahaman Materi Sejarah 
Kelahiran Nabi Muhammad SAW Dengan Media Wayang Kertas 
Pada Siswa Kelas III MI Tarbiyatus Shibyan Petung Panceng 
Gresik”, Skripsi (Surabaya: Program Sarjana UIN Sunan Ampel, 
2016), hlm. 13-14 
35Winda Syawalana Febriyanti, “Pengembangan 
Kemampuan Membaca Melalui Metode Bercerita Dengan 
Wayang Huruf di Kelompok B TK Islam Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi 
(Salatiga: Program Sarjana IAIN Salatiga, 2018), hlm. 32  
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d. Guru menjelaskan cara bermain wayang huruf dan 
memberi contoh. 
e. Anak bergiliran untuk bermain 
f. Mengacak media wayang huruf dan satu persatu anak 
maju memilih satu wayang huruf kemudian anak 
membacakan apa yang dipilih. 
g. Anak menyebutkan kata tersebut dengan jelas sehingga 
dapat dipahami oleh siswa yang lain. 
h. Guru selalu mendampingi dan memotivasi anak apabila 
ada yang kesulitan guru bisa membantunya. 
C. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi 
dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan 
perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang 
sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari 
buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu 
informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan 
dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori 
ilmiah. 
a. Jurnal Lina Amelia, dkk., Efektifitas Permainan Wayang 
Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di 
TK Kartika XIV-11 Banda Aceh, Jurnal Buah Hati, (Vol. 4 
No. 2, tahun 2017). 
 Dalam jurnal penelitian ini mengenai membaca pada 
anak taman kanak-kanak merupakan ketrampilan bahasa 
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tulis yang bersifat reseptif. Kemampuan membaca 
termasuk kegiatan kompleks dan melibatkan berbagai 
ketrampilan, kegiatan membaca juga merupakan satu 
kesatuan untuk mengenal huruf dan kata-kata. Penggunaan 
wayang huruf dalam pembelajaran bahasa anak dianggap 
lebih efektif karena anak mengetahui efektifitas permainan 
wayang huruf terhadap kemampuan membaca.36 
b. Jurnal Ni Gusti Ayu Made Yeni Lestari, Peningkatan 
Kemampuan Baca-Tulis Permulaan Melalui Penggunaan 
Media Wayang Abjad Kontekstual, Jurnal PAUD UNJ, 
(Vol. 7 No. 2, tahun 2013). 
 Dalam jurnal penelitian ini terjadi peningkatan 
kemampuan baca-tulis permulaan anak pada setiap siklus 
sebagai akibat dari penggunaan media wayang abjad 
kontekstual. Sedangkan implikasi teoritis dari jurnal ini 
adalah bagi pengembangan keilmuan di program studi 
pendidikan anak usia dini, terutama dalam pengembangan 
keilmuan mengenai cara meningkatkan kemampuan baca-
tulis permulaan anak. Implikasi praktis adalah guru dapat 
memberikan beragam kegiatan bermain melalui 
penggunaan media wayang abjad kontekstual yang dapat 
 
36Lina Amelia, dkk., Efektifitas Permainan Wayang Huruf  
Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK Kartika XIV-




meningkatkan kemampuan baca-tulis permulaan anak 
dengan memperhatikan langkah-langkah kegiatan bermain 
yang sesuai. Bagi lembaga PAUD media wayang abjad ini 
merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
dan menghindari kegiatan yang bersifat akademik.37 
c. Jurnal Nurul Hayati dan Muniroh Munawar, Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media 
Wayang Huruf Pada Kelompok B TK Kasih Ibu Kota 
Semarang  Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal UPGRIS, 
(Vol. 3, No. 1, tahun 2014). 
 Dalam jurnal penelitian ini mengenai pentingnya 
membaca dalam bahasa anak, baik di sekolah maupun di 
lingkungan keluarga untuk kesiapan anak dalam 
melanjutkan di sekolah dasar. Kurangnya kemampuan 
membaca akan menghambat anak dalam berkomunikasi, 
terutama menurunnya prestasi perkembangan bahasa 
anak. Oleh karena itu peneliti meningkatkan kemampuan 
membaca melalui media wayang huruf pada kelompok B 
 
37Ni Gusti Ayu Made Yeni Lestari, Peningkatan 
Kemampuan Baca-Tulis Permulaan Melalui Penggunaan Media 
Wayang Abjad Kontekstual, Jurnal PAUD UNJ, (Vol. 7 No. 2, tahun 
2013), hlm 217-218  
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yang menghasilkan bahwa media wayang huruf dapat 
meningkatkan kemampuan membaca anak.38 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan adalah 
sebagai upaya pengembangan kemampuan bahasa anak usia 
dini melalui media wayang huruf  kelompok A Makkah di 














38Nurul Hayati dan Muniroh Munawar, Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media Wayang Huruf 
Pada Kelompok B TK Kasih Ibu Kota Semarang Tahun Pelajaran 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris 
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid 
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 
peneliti.39 
Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research). Pada hakikatnya proposal 
penelitian (termasuk PTK) adalah rancangan atau usulan yang 
akan dilaksanakan dalam penelitain. Ia merupakan rambu-
rambu yang membatasi penelitian, baik dari sisi teknis 
metodologis maupun dari sisi administratif finansial.40 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 2 
40Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action 
Research), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 198 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di RA Ben 
Pinter Semarang 
2. Penelitian dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 
2020 
C. Subjek dan Kolaborator Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah di kelompok A Makkah di 
RA Ben Pinter Semarang sebanyak 13 anak didik. Sedangkan 
kolabolator dalam penelitian tindakan kelas adalah orang 
yang membantu untuk mengumpulkan data-data tentang 
penelitian yang dikerjakan bersama-sama dengan peneliti. 
Kolabolator dalam penelitian ini adalah kepala sekolah RA 
Ben Pinter yaitu Bu Nurul Fitriyah S.Ag. dengan satu teman 
yang megambil dokumentasi pembelajaran pada tiap siklus.  
D. Siklus Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan 
dalam peneltian ini adalah model spiral dari Kemmis & Mc 
Taggart terdiri dari tiga siklus yang pada setiap siklusnya 
terdiri dari beberapa tindakan. PTK dilaksanakan melalui 
proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 
observasi (observation), dan refleksi (reflection), yang 
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dilaksananakan dalam bentuk siklus berulang dan setiap 
siklus harus terdapat keempat tahapan tersebut.41 
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami 
bahwa dalam penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 
tahapan-tahapan yang dimulai dari tahap perencanaan sampai 
refleksi yang dilaksanakan secara sistematis agar materi 
pembelajaran yangdisampaikan dapat dipahami dengan baik 
oleh peserta didik. 
Menurut Suharsimi & Arikunto,dkk model penelitian 
tindakan kelas atau desain penelitian tindakan kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu model menggunakan 
model spiral atau siklus dari Kemmis dan Taggart 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Siklus yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 








41Rochiati Wiratmaja. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: 
















Sumber: Model siklus Classroom Action research dari 
Suharsimi Arikunto. Rancangan Penelitian Tindakan Model 
Kemmis & Mc Taggart. 
Berdasarkan alur penelitian tindakan kelas diatas, dapat 
dijelaskan hal-hal sebagai berikut : 
1. Rencana Tindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu 
tindakan persiapan. 
Kegiatan tahap ini adalah:  
a. Peneliti melakukan kolaborasi dengan guru 
untuk membahas beberapa hal diantaranya:  
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 
Pengamatan 






1) Menentukan tema dan sub tema (tema dan 
sub tema apa yang akan digunakan dalam 
melakukan penelitian dengan kertas 
media wayang huruf untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa.  
2) Membuat jadwal (jadwal yang dibuat 
berdasarkan RPPH)  
3) Menyiapkan media pembelajaran yaitu 
media wayang huruf.  
4) Menyiapkan lembar observasi atau 
pengamatan yang memuat 
indikator/aspek perkembangan bahasa.  
2. Pelaksanakan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan deskripsi 
tindakan yang akan dilakukan, skenario kerja 
tindakan perbaikan akan dikerjakan dan prosedur 
tindakan yang akan di terapkan. 
3. Observasi ( Observation )  
Observasi adalah suatu proses mencermati 
jalannya pelaksanaan tindakan. Peneliti melakukan 
observasi secara langsung terhadap aktivitas kelas, 
yaitu suatu pengamatan langsung terhadap anak 
dengan memperhatikan tingkah lakunya dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengan RPPH yang telah 
dibuat oleh peneliti. 
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4. Refleksi ( Reflection )  
Pada tahap ini dilakukan analisis data yang 
telah diperoleh. Hasil analisis data yang telah ada 
dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 
proses dan hasil yang ingin dicapai. Refleksi 
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa 
yang telah atau belum terjadi, apa yang dihasilkan, 
kenapa hal itu terjadi dan apa yang perlu dilakukan 
selanjutnya. Hasil refleksi yang digunakan untuk 
menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya 
untuk menghasilkan perbaikan pada siklus 
selanjutnya.   
Penelitian ini direncanakan terdiri dari 2 siklus 
tiap siklus dilaksanakan lima kali pertemuan 
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, hasil 
observasi dan penilaian dalam setiap siklus 
sebagai dasar untuk menentukan tindakan yang 
tepat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian PTK ini, peneliti sebagai instrumen 
utama, sebab peneliti mengadakan penelitian secara 
langsung ke lapangan untuk melakukan wawancara kepada 
guru kelompok A RA Ben Pinter Mijen Semarang, dan juga 
melakukan pengamatan (Observasi) kepada peserta didik 
yang diteliti, serta menggali data melalui dokumen sekolah. 
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Dengan demikian ada beberapa teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti, yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan Langsung) 
Observasi adalah upaya merekam segala 
peristiwa dan kejadian yang terjadi selama tindakan 
perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat 
bantuan.42 Jadi dapat disimpulkan bahwasanya 
observasi mengacu pada prosedur objektif yang 
digunakan untuk mencatat subjek yang sedang 
diteliti. Metode observasi digunakan untuk menjaring 
informasi mengenai bagaimana anak didik bersikap 
dan berinteraksi satu sama lain di sekolah.  
 Peneliti melaksanakan pengamatan dengan 
pengamatan langsung (direct observation), yakni 
pengamatan yang dilakukan tanpa perantara (secara 
langsung) terhadap objek yang diteliti, seperti 
mengadakan pengamatan langsung terhadap proses 
belajar mengajar di kelas.43 
Metode ini digunakan untuk mengobservasi 
penggunaan media wayang huruf untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini di 
 
42Krisyani-Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian 
Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 52 
43Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & 
Strategi, (Bandung: Angkasa, 2013), hlm. 100 
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RA Ben Pinter Mijen Semarang dan dampaknya 
terhadap meningkatnya kemampuan bahasa anak usia 
dini. 
Lembar Observasi Kemampuan Bahasa Melalui 
Media Wayang Huruf 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal Observasi  : 
NO INDIKATOR KRITERIA PENILAIAN KET 
* ** *** **** 
1. Kemampuan 
membuat kata 









     
4. Kemampuan 
kemandirian 
     
Keterangan Penilaian: 
*   : Anak belum berkembang (BB) 
**  : Anak mulai Berkembang (MB) 
***  : Anak berkembang sesuai harapan (BSH) 
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****  : Anak berkembang sangat baik (BSB) 
2. Wawancara 
Teknik wawancara (interview) adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara, khususnya 
informasi tentang keadaan seseorang.44 Wawancara 
juga disebut sebagai pengumpulan data yang 
langsung pada sumber data melalui informasi lisan 
tanpa menulis jawaban. Informasi yang didapat dari 
Teknik wawancara ini biasanya lebih akurat, jika 
pewawancara dapat menjaga hubungan baik dan 
kerjasama. Teknik ini bersifat luwes karena 
pewawancara dapat mempertimbangkan siapa yang 
diwawancarai dan situasinya, serta dapat 
menguraikan pertanyaan atau menjelaskan maksud 
pertanyaannya yang kurang jelas bagi subjek.45 
Teknik wawancara yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur 
bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan tentang 
pandangan, sikap, keyakinan subjek, atau keterangan 
 
44Asip Suryadi & Ika Berdiati, Menggagas Penelitian 
Tindakan Kelas Bagi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm. 
101 
45Kisyani-Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian 
Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 57 
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lain dapat ditanyakan secara bebas kepada subjek. 
Wawancara ini ditunjukkan kepada guru kelompok A 
supaya dapat memberikan informasi tentang data 
yang dibutuhkan oleh peneliti tentang meningkatkan 
kemampuan bahasa anak melalui media wayang 
huruf pada usia 4-5 tahun di RA Ben Pinter 
Semarang. 
3. Dokumentasi 
Melaksanakan pengumpulan data objektif 
sekolah melalui format pra penelitian.46 Dengan 
metode ini, peneliti mengumpulkan data dari 
dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat 
memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penelitian seperti : gambaran umum sekolah, 
struktur organisasi sekolah dan personalia, keadaan 
guru dan peserta didik, catatan-catatan, foto-foto dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan data-data yang belum didapatkan 
melalui metode observasi dan wawancara. 
F. Teknik Analisis Data Penelitian 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model interaktif yang dimulai dengan pengumpulan 
 
46Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk 
Pengembangan Profesi Pendidik dan Keilmuan, (Jakarta: Gelora 
Aksara Pratama, 2014), hlm. 51 
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data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi". Proses analisis data dilakukan 
secara terus-menerus di dalam proses pengumpulan data 
selama penelitian berlangsung. 
Berikut uraian tentang alur analisis data yang didapat 
melalui berbagai pengumpulan data. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses penyerdahanaan yang 
dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan 
pengabstraksian data mentah menjadi data yang 
bermakna. Reduksi data juga disebut sebagai aktivitas 
memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting 
yang berkaitan dengan perkembangan kreatifitas anak 
dalam proses pembelajaran. Data yang tidak terkait 
dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk 
laporan.47 
2. Paparan Data  
Paparan data yaitu proses penampilan data secara 
lebih sederhana dalam bentuk naratif, representasi 
tabular termasuk dalam formal matriks atau grafis. Pada 
data ini disajikan secara naratif yang lebih ringkas. 
 
47Kisyani-Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian 
Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 73 
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Analisis data pada penelitian ini, menggunakan 
analisis kualitatif, artinya analisis berdasarkan data 
observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk 
mendeskripsikan secara jelas tentang pengembangan 
kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun melalui media 
wayang huruf. 
3. Penyimpulan 
Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari 
dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk 
pernyataan kalimat formula yang singkat dan padat, 
tetapi mengandung pengertian yang luas.48 
G. Indikator Ketercapaian Penelitian 
Tingkat percapaian perkembangan dalam penelitian 
Tindakan kelas dimana penilaiannya berupa rubrik dengan 
kriteria 0-60 (kurang), 61-70 (cukup), dan 71-80 (baik), dan 
81-100 (memuaskan).49 
Sedangkan indikator keberhasilan yang ingin dicapai 
adalah 61% dari 13 anak yang mendapat berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik di RA Ben Pinter 
Semarang dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan 
target yang diinginakan terhadap kemampuan Bahasa anak,  
 
48Kisyani-Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian 
Tindakan Kelas, hlm. 74 
49Kisyani-Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Pembelajaran akan kemampuan bahasa menggunakan 
media wayang huruf sebelum penelitian dilakukan sangat 
diminati, karena dengan adanya media tersebut anak lebih 
cepat menambah kosa kata baru dan mengenal huruf. Dalam 
pengamatan kami anak didik Kelompok A Makkah di RA 
Ben Pinter Kecamatan Mijen Kota Semarang tahun 
pelajaran 2019/2020 semester genap ini, kemampuan 
bahasa anak harus ditingkatkan karena dalam pembelajaran 
anak hanya dapat membaca 3 kosakata saja, dan tidak berani 
mengungkapkan gagasannya. Apabila anak menyusun huruf 
sehingga terbentuk kosakata baru dengan sungguh-sungguh, 
hasil pekerjaan, ketrampilan atau prakarya anak dapat 
meningkatkan kecerdasan linguistik anak. 
Berdasarkan pengamatan masalah yang ada, langkah 
yang akan diambil peneliti agar kemampuan bahasa anak 
dapat mengembang adalah dengan metode bermain wayang 
huruf. Peneliti mencoba mencari jalan keluar masalah 
dengan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan untuk anak 
didik kelompok A Makkah di RA Ben Pinter Semarang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan dalam 3 
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pertemuan, siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan. 
Siklus I dilaksanakan pada  hari Senin sampai Selasa tanggal 
2-3 Maret dan Selasa, 10 Maret 2020. Siklus II dilaksanakan 
hari Rabu, 18 Maret 2020 dan Rabu, 8 April 2020. Pada hari 
Rabu tanggal 15 April saya juga melaksanakan wawancara. 
Hasil belajar pada anak didik kelompok A Makkah di 
RA Ben Pinter Kelurahan Kedungpane Kecamatan Mijen 
Kota Semarang tahun pelajaran 2019/2020 semester genap 
dalam upaya pengembangan kemampuan bahasa pada anak 
usia dini melalui media wayang huruf kelompok A Makkah 
secara umum mengalami peningkatan. 
B. Analisis Data Persiklus 
Dalam penelitian ini terbagi atas dua siklus, yaitu siklus I 
dan siklus II yang masing-masing siklus terbagi atas bagian-
bagian, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi 
dan masing-masing bagian terbagi atas beberapa bagian lagi. 
Kegiatan Siklus I 
1. Perencanaan 
a. Menelaah kurikulum TK/RA untuk menyesuaikan 
materi sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan 
selama 3 kali pertemuan. 
b. Membuat rencana pengajaran sesuai dengan 
kurikulum untuk setiap pertemuan. 
c. Bekerjasama dengan observer menetapkan urutan 
materi pembelajaran dan cakupannya. 
47 
 
d. Membuat dan melengkapi alat peraga. 
e. Menetapkan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran ini menggunak media wayang 
huruf. 
f. Membuat lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas anak didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
g. Mendesaian alat evaluasi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu media 
wayang huruf. Pelaksanaan Tindakan selanjutnya 
sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I pertemuan ke-1 
Hari Senin, 2 Maret 2020 
Kegiatan Awal  
1) Peneliti mengkondisikan anak sebelum 
memulai pelajaran. 
2) Peneliti memimpin do’a dan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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3) Peneliti menyampaikan apersepsi dengan 
penyampaian materi ajar. 
4) Peneliti memotivasi kegiatan belajar. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti menunjukkan contoh benda seperti 
kelapa dan roti. 
2) Peneliti mengenalkan nama dan kegunaan 
dari tanaman tersebut. 
3) Peneliti membuat kosakata kelapa dan roti, 
kemudian menemukan huruf yang sesuai 
dengan gambar tersebut, lalu anak 
menirukan membuat. 
4) Peneliti mengajak anak didik untuk 
membaca kosakata yang sudah dibuat. 
Kegiatan Akhir 
1) Peneliti mengajak anak untuk menyanyikan 
lagu ”Akar Dalam Tanah” 
2) Peneliti mengulas dan menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilakukan dalam sehari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I pertemuan ke-2 
Hari Selasa, 3 Maret 2020 
Kegiatan Awal  
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1) Peneliti mengkondisikan anak sebelum 
memulai pelajaran. 
2) Peneliti memimpin do’a dan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti menyampaikan apersepsi 
dengan penyampaian materi ajar. 
4) Peneliti memotivasi kegiatan belajar. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti menunjukkan contoh tanaman 
seperti bayam, wortel, dan cabe. 
2) Peneliti mengenalkan nama dan 
kegunaan dari benda tersebut. 
3) Peneliti membuat kosakata bayam, 
wortel, dan cabe, kemudian menemukan 
huruf yang sesuai dengan gambar 
tersebut, lalu anak menirukan membuat. 
4) Peneliti mengajak anak didik untuk 
membaca kosakata yang sudah dibuat. 
Kegiatan Akhir 
1) Peneliti mengajak anak untuk 
menyanyikan lagu ”Akar Dalam Tanah” 
2) Peneliti mengulas dan menyimpulkan 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus I pertemuan ke-3 
Hari Selasa, 10 Maret 2020 
Kegiatan Awal  
1) Peneliti mengkondisikan anak sebelum 
memulai pelajaran. 
2) Peneliti memimpin do’a dan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti menyampaikan apersepsi dengan 
penyampaian materi ajar. 
4) Peneliti memotivasi kegiatan belajar. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti menunjukkan contoh benda seperti 
batang dan daun. 
2) Peneliti mengenalkan nama dan kegunaan 
dari benda tersebut. 
3) Peneliti membuat kosakata batang dan api, 
kemudian menemukan huruf yang sesuai 
dengan gambar tersebut, lalu anak 
menirukan membuat. 
4) Peneliti mengajak anak didik untuk 
membaca kosakata yang sudah dibuat. 
Kegiatan Akhir 
1) Peneliti mengajak anak untuk tepuk ”Api’. 
51 
 
2) Peneliti mengulas dan menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilakukan dalam sehari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
3. Pengamatan  
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi perkembangan 
kemampuan bahasa anak dengan menggunakan 
media wayang huruf. Setelah diadakan pengamatan 
pada siklus 1 yang dilakukan 3 kali pertemuan, 
peneliti mendapatkan hasil observasi seperti yang 
tertera pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Hasil Observasi Kemampuan 
Bahasa Anak Siklus I 
Nama 
Siswa 
L/P Indikator Ket 
1 2 3 4 
Juna L **** *** *** ** BSH 
Aldo L ** ** ** ** MB 
Aidan L ** ** ** *** MB 
Varo L ** ** ** *** MB 
Figo L **** *** *** ** BSH 
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Adzkiya P *** *** **** ** BSH 
Yafi L * * * * BB 
Risqa P *** *** *** *** BSH 
Dewi P **** **** *** *** BSH 
Bagus L *** *** *** **** BSH 
Lana L ** ** ** * MB 
Enggar L ** ** ** ** MB 
Benlee L * * * * BB 
Keterangan: Indikator Perkembangan Kemampuan 
Bahasa 
1. Kemampuan membuat kata 
2. Kemampuan menghasilkan banyak kata-kata yang 
dikenal 
3. Kemampuan bahasa melalui membaca  
4. Kemampuan kemandirian 
Keterangan Penilaian: 
 *   : Anak belum berkembang (BB) 
**  : Anak mulai Berkembang (MB) 
***  : Anak berkembang sesuai harapan (BSH) 
****  : Anak berkembang sangat baik (BSB) 
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Data frekuensi dan persentase perkembangan 
kreativitas anak didik pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
Tabel 4.2. Frekuensi dan presentase kemampuan 
Bahasa anak didik siklus I 
TAHAP BB MB BSH BSB 
F % F % F % F % 
SIKLUS 
I 
2 15,38 5 38,46 6 46,15 0 0 
Berdasarkan tabel dari hasil observasi pada 
siklus I dapat diketahui bahwa jumlah anak yang 
belum berkembang sebanyak 2 orang atau 15,38% 
persen, jumlah anak yang mulai berkembang 
sebanyak 5 orang atau 38,46% persen, jumlah anak 
yang berkembang sesuai harapan sebanyak 6 orang 
atau 46,15% persen, sedangkan anak yang 
berkembang sangat baik belum ada. 
4. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi yang dilakukan pada siklus 
I oleh peneliti dan kolabolator. Refleksi bertujuan 
untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang 
ditemukan di kelas dan mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan. Dalam hal ini peneliti dan kolabolator 
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melakukan evaluasi terhadap beberapa tindakan 
berikutnya. Adapun permasalahan atau kendala 
yang terjadi pada siklus I antara lain: 
1) Pada saat guru menjelaskan tentang materi yang 
akan dilakukan, ada beberapa anak yang ramai 
sendiri dan tidak memperhatikan, sehingga 
setelah pemberian tugas anak masih bingung. 
2) Beberapa anak belum mengenal huruf A sampai 
Z. 
3) Anak belum mampu memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-sebaiknya, sehingga anak hanya 
dapat menghasilkan beberapa kosakata saja. 
Berdasarkan evaluasi dan melihat 
permasalahan/kendala yang dilakukan pada 
siklus I, menunjukan bahwa belum terjadi 
peningkatan kemampuan bahasa pada anak 
setelah dilakukukannya tindakan siklus I, namun 
peningkatan yang terjadi pada siklus I belum 
mencapai tingkat indikator keberhasilan yang 
diharapkan. Maka peneliti dan kolabolator 
selanjutnya membuat perencanaan untuk 
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu 
melaksanakan tindakan siklus II. 




a. Menelaah kurikulum TK/RA untuk menyesuaikan 
materi sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan 
selama 2x pertemuan. 
b. Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum untuk setiap pertemuan. 
c. Bekerjasama dengan observer menetapkan urutan 
materi pembelajaran dan cakupannya. 
d. Membuat dan melengkapi alat peraga. 
e. Menetapkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
ini menggunakan media wayang huruf. 
f. Membuat lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas anak didik dalam kegiatan pembelajaran 
g. Mendesaian alat evaluasi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu media 
wayang huruf. Pelaksanaan Tindakan selengkapnya 
sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus II pertemuan ke-




1) Peneliti mengkondisikan anak sebelum 
memulai pelajaran 
2) Peneliti memimpin do’a dan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam 
3) Peneliti menyampaikan apersepsi 
dengan penyampaian materi ajar 
4) Peneliti memotivasi kegiatan belajar. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti menunjukan contoh bentuk 
gejala alam disekitarnya, seperti cerah, 
pelangi, dan hujan. 
2) Peneliti mengenalkan nama dan 
kegunaan dari gejala alam tersebut. 
3) Peneliti membuat kosakata cerah, 
pelangi, dan hujan, kemudian 
menemukan huruf yang sesuai dengan 
gambar tersebut, lalu anak menirukan 
membuat. 
4) Peneliti mengajak anak didik untuk 
membaca kosakata yang sudah dibuat. 
Kegiatan Akhir 
1) Peneliti mengajak anak untuk menyanyikan 
lagu ”Pelangi” 
2) Peneliti mengulas dan menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilakukan dalam sehari 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II pertemuan ke-1 
Hari Rabu, 8 April 2020 
Kegiatan awal 
1) Peneliti mengkondisikan anak sebelum 
memulai pelajaran 
2) Peneliti memimpin do’a dan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam 
3) Peneliti menyampaikan apersepsi dengan 
penyampaian materi ajar 
4) Peneliti memotivasi kegiatan belajar. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti menunjukan contoh benda 
negaraku, seperti Pancasila, bendera, 
dan Indonesia. 
2) Peneliti mengenalkan nama dan 
kegunaan dari benda tersebut. 
3) Peneliti membuat kosakata Pancasila, 
bendera, dan Indonesia, kemudian 
menemukan huruf yang sesuai dengan 
gambar tersebut, lalu anak menirukan 
membuat. 
4) Peneliti mengajak anak didik untuk 




1) Peneliti mengajak anak untuk 
menyanyikan lagu ”Indonesia Raya”. 
2) Peneliti mengulas dan menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilakukan dalam 
sehari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). 
3. Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi kemampuan bahasa 
anak. Setelah diadakan pengamatan pada siklus II 
dengan 2 kali pertemuan, peneliti mendapatkan 
hasil observasi sebagai berikut:  
Tabel 4.3. Hasil Observasi Kemampuan 






1 2 3 4 
Juna L **** **** **** *** BSB 
Aldo L ** ** ** ** MB 
Aidan L **** *** **** **** BSB 
Varo L *** *** *** *** BSH 
Figo L **** **** **** **** BSB 
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Adzkiya P **** **** **** ** BSB 
Yafi L * * * * BB 
Risqa P **** **** **** **** BSB 
Dewi P **** **** **** *** BSB 
Bagus L **** *** **** **** BSB 
Lana L ** ** ** ** MB 
Enggar L ** ** ** *** MB 
Benlee L ** * * * BB 
Keterangan: Indikator Perkembangan Kemampuan 
Bahasa 
1. Kemampuan membuat kata 
2. Kemampuan menghasilkan banyak kata-kata 
yang dikenal 
3. Kemampuan bahasa melalui membaca  
4. Kemampuan kemandirian 
Keterangan Penilaian: 
 *    : Anak belum berkembang (BB) 
**   : Anak mulai Berkembang (MB) 
***   : Anak berkembang sesuai harapan 
(BSH) 
****  : Anak berkembang sangat baik (BSB) 
60 
 
Data frekuensi dan persentase perkembangan 
kemampuan bahasa anak didik pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.4. Frekuensi dan presentase kemampuan 
bahasa anak didik siklus II 
TAHAP BB MB BSH BSB 
F % F % F % F % 
SIKLUS 
I 
2 15,38 3 23,07 1 7,69 7 53,84 
Berdasarkan tabel dari hasil observasi pada 
siklus II dapat diketahui bahwa jumlah anak yang 
belum berkembang sebanyak 2 orang atau 15,38% 
persen, jumlah anak yang mulai berkembang 
sebanyak 3 orang atau 23,07% persen, jumlah anak 
yang berkembang sesuai harapan sebanyak 1 orang 
atau 7,69% persen, sedangkan anak yang 
berkembang sangat baik sebanyak 7 orang atau 
53,84% persen. 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil evaluasi seluruh kegiatan 
kemampuan bahasa pada anak kelompok A Makkah di 
RA Ben Pinter telah mencapai indikator keberhasilan 
yaitu 62%. Anak sudah mengikuti kegiatan 
pembelajaran melalui media wayang huruf dari awal 
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sampai akhir dengan baik. Kendala yang muncul pada 
tindakan siklus I telah dilakukan perbaikan pada 
tindakan siklus II, maka kemampuan bahasa pada anak 
mengalami peningkatan yang lebih baik.  
Dengan perbaikan yang telah dilakukan tersebut, 
akhirnya kegiatan mengembangkan kemampuan 
bahasa dengan menggunakan media wayang huruf 
mencapai tingkat keberhasilan yang ditetapkan pada 
anak kelompok A Makkah di RA Ben Pinter Semarang, 
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya. 
C. Analisis Data Akhir 
Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian 
tindakan kelas kolaboratif yang terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. 
Hasil yang diperoleh berasal dari data yang berupa observasi 
dan wawancara. Hasil dari data lembar observasi yang 
digunakan untuk mengetahui pengembangan kemampuan 
bahasa yang terjadi pada anak. Permasalahan yang dikaji oleh 
peneliti ini adalah mengembangkan kemampuan bahasa anak 
dengan menggunakan media wayang huruf. 
Kemampuan bahasa anak pada siklus I belum 
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti, 
sehingga perku dilakukan tindakan siklus II. Hal ini disebabkan 
pada pelaksanaan siklus I terdapat beberapa kendala yang 
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dihadapi, sehingga perlu diadakan perbaikan dalam siklus II 
agar indikator keberhasilan yang diharapkan dapat tercapai. 
Kendala yang dihadapi pada pelaksanaan  siklus I yaitu pada 
saat guru menjelaskan tentang materi yang akan dilakukan, ada 
beberapa anak yang ramai sendiri dan tidak memperhatikan, 
sehingga setelah pemberian tugas anak masih bingung. 
Beberapa anak belum mengenal huruf A sampai Z. Anak belum 
mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-sebaiknya, 
sehingga anak hanya dapat menghasilkan beberapa kosakata 
saja. 
Berdasarkan beberapa permasalah-permasalahan yang 
ada pada pelaksanaan tindakan siklus I, maka perlu 
dilakukannya perbaikan agar permasalahan yang ada pada 
siklus I dapat teratasi, yaitu diantaranya guru lebih 
mengkondisikan agar tidak ramai sendiri, guru memberikan 
kegiatan pengenalan huruf-huruf abjad melalui media wayang 
huruf, dan guru memberikan semangat dan motivasi kepada 
anak untuk menyelesaikan kegiatan sehingga anak dapat 
menyelesaikan kegiatan tepat waktu seperti yang sudah 
direncanakan. 
Dalam pelaksanaan siklus II kegiatan yaitu sama 
seperti pertemuan sebelumnya yaitu mengembangkan 
kemampuan bahasa anak dengan menggunakan media wayang 
huruf. Pada pertemuan ini guru melakukan penelitian dengan 
daring yaitu datang ke rumah masing-masing anak, sehingga 
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dapat meminimalisir adanya kendala-kendala yang terjadi pada 
saat tindakan siklus I. 
Pelaksanaan siklus I dan siklus II setiap pertemuannya 
diberikan nyanyian dan tepuk yang berbeda, sehingga dapat 
membuat anak tertarik untuk mendengarkan. Selain itu dapat 
membuat anak lebih memahami materi yang akan disampaikan.  
Presentase kemampuan dalam mengikuti kegiatan dari 
mulai pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada table sebagai berikut: 
Table 4.5. Perbandingan Frekuensi dan Presentase 
Kemampuan Bahasa 
TAHAP BB MB BSH BSH 
F % F % F % F % 
SIKLUS 
I 
2 15,38 5 38,46 6 46,15 0 0 
SIKLUS 
II 
2 15,38 3 23,07 1 7,69 7 53,84 
Dari table di atas dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan 
bahasa anak melalui media wayang huruf mengalami 
peningkatan. Dari kondisi pada siklus I jumlah anak yang sudah 
berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang sangat 
baik berjumlah 6 anak atau 46,15% meningkat pada siklus II 
menjadi 61,53% atau anak yang terdiri dari 1 anak berkembang 
sesuai harapan dan 7 anak berkembang sangat baik. 
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Table 4.5. dapat digambarkan dengan diagram batang 
sebagai berikut: 
Gambar 4.1. Diagram Batang Frekuensi Kemampuan Bahasa 
Anak 
 



















FREKUENSI KEBERHASILAN ANAK PADA 
SIKLUS I DAN SIKLUS II




Dari 13 anak didik kelas A Makkah RA Ben Pinter 
Kecamatan Mijen Kota Semarang, ada 4 anak yang belum 
berhasil yaitu Aldo, Yafi, Lana, Enggar, dan Benlee. Dari siklus 
I dan siklus II dapat dilihat pembahasan secara individual 
sebagai berikut: 
1. Juna 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Juna 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata sudah 
berkembang sangat baik, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal berkembang 
sesuai harapan, indikator (3) kemampuan Bahasa melalui 
membaca berkembang sesuai harapan, dan indikator (4) 
kemampuan kemandirian mulai berkembang. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 


















PRESENTASE KEBERHASILAN ANAK PADA 
SIKLUS I DAN SIKLUS II
SIKLUS I SIKLUS II
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berkembang sangat baik, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal mengalami 
peningkatan yaitu berkembang sangat baik, indikator (3) 
kemampuan Bahasa dengan membaca mengalami 
peningkatan yaitu berkembang sangat baik, dan untuk 
indikator (4) kemampuan kemandirian meningkat menjadi 
berkembang sesuai harapan. 
2. Aldo 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Aldo 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata mulai 
berkembang, indicator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mulai berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca mulai berkembang, 
dan indikator (4) kemampuan kemandirian mulai 
berkembang. 
Sedangkan pada siklus II belum mengalami peningkatan 
untuk indikator (1) ketrampilan membuat kata masih sama 
yaitu mulai berkembang, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal mulai 
berkembang, indikator (3) kemampuan Bahasa dengan 
membaca mulai berkembang, dan untuk indikator (4) 
kemampuan kemandirian mulai berkembang. 
Hal yang membuat Aldo belum mengalami peningkatan 
yaitu tidak adanya pembelajaran di rumah karena orangtua 
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yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak kurang 
perhatian yang lebih. 
3. Aidan 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, 
Aidan pada indikator (1) ketrampilan membuat kata mulai 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mulai berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca mulai berkembang, 
dan indikator (4) kemampuan kemandirian berkembang 
sesuai harapan. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sesuai harapan, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
meningkat menjadi berkembang sangat baik. 
4. Varo 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Varo 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata mulai 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mulai berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca mulai berkembang, 
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dan indikator (4) kemampuan kemandirian berkembang 
sesuai harapan. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sesuai harapan, indikator (2) ketrampilan menghasilkan 
banyak kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sesuai harapan, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sesuai harapan, dan untuk indikator (4) kemampuan 
kemandirian meningkat menjadi berkembang sesuai harapan. 
5. Figo 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Figo 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal berkembang sesuai harapan, indikator 
(3) kemampuan Bahasa melalui membaca berkembang sesuai 
harapan, dan indikator (4) kemampuan kemandirian mulai 
berkembang. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sangat baik, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
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sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
meningkat menjadi berkembang sangat baik. 
6. Adzkiya 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Adzkiya 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata berkembang 
sesuai harapan, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal berkembang sesuai harapan, indikator 
(3) kemampuan Bahasa melalui membaca berkembang sangat 
baik, dan indikator (4) kemampuan kemandirian mulai 
berkembang. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sangat baik, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
masih sama yaitu mulai berkembang. 
7. Yafi 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Yafi 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata belum 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal belum berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca belum berkembang, 
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dan indikator (4) kemampuan kemandirian belum 
berkembang. 
Sedangkan pada siklus II belum terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu belum 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal belum berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa dengan membaca belum berkembang, 
dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian meningkat 
menjadi belum berkembang. 
Hal yang membuat Yafi belum berkembang karena saat di 
rumah tidak diulas kembali apa yang sudah diajarkan dan Yafi 
juga tidak percaya diri untuk bicara karena Yafi memiliki 
kekurangan pada fisiknya yaitu terdapat celah bibir atau 
sumbing. 
8. Risqa 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Risqa 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata berkembang 
sesuai harapan, indikator (2) ketrampilan menghasilkan 
banyak kata-kata yang dikenal berkembang sesuai harapan, 
indikator (3) kemampuan Bahasa melalui membaca 
berkembang sesuai harapan, dan indikator (4) kemampuan 
kemandirian berkembang sesuai harapan. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
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kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sangat baik, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
meningkat menjadi berkembang sangat baik. 
9. Dewi 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Dewi 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal berkembang sangat baik, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca berkembang sesuai 
harapan, dan indikator (4) kemampuan kemandirian 
berkembang sesuai harapan. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sangat baik, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
meningkat menjadi berkembang sesuai harapan. 
10. Bagus 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, 
Bagus pada indikator (1) ketrampilan membuat kata 
berkembang sesuai harapan, indikator (2) ketrampilan 
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menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal berkembang 
sesuai harapan, indikator (3) kemampuan Bahasa melalui 
membaca berkembang sesuai harapan, dan indikator (4) 
kemampuan kemandirian berkembang sangat baik. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan untuk 
indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu berkembang 
sangat baik, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mengalami peningkatan yaitu 
berkembang sesuai harapan, indikator (3) kemampuan Bahasa 
dengan membaca mengalami peningkatan yaitu berkembang 
sangat baik, dan untuk indikator (4) kemampuan kemandirian 
meningkat menjadi berkembang sangat baik. 
11. Lana 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, Lana 
pada indikator (1) ketrampilan membuat kata mulai 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mulai berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca berkembang mulai 
berkembang, dan indikator (4) kemampuan kemandirian 
belum berkembang. 
Sedangkan pada siklus II untuk indikator (1) ketrampilan 
membuat kata mulai berkembang, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal mulai 
berkembang, indikator (3) kemampuan Bahasa melalui 
membaca berkembang mulai berkembang, dan pada indikator 
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(4) kemampuan kemandirian terjadi peningkatan mulai 
berkembang. 
Hal yang membuat Lana belum berkembang karena 
kurangnya pembelajaran saat di rumah dan sering ikut 
orangtuanya bekerja juga. 
12. Enggar 
Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, 
Enggar pada indikator (1) ketrampilan membuat kata mulai 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan banyak 
kata-kata yang dikenal mulai berkembang, indikator (3) 
kemampuan Bahasa melalui membaca berkembang mulai 
berkembang, dan indikator (4) kemampuan kemandirian 
belum berkembang. 
Sedangkan pada siklus II untuk indikator (1) ketrampilan 
membuat kata mulai berkembang, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal mulai 
berkembang, indikator (3) kemampuan Bahasa melalui 
membaca berkembang mulai berkembang, dan pada indikator 
(4) kemampuan kemandirian terjadi peningkatan mulai 
berkembang. 
Hal yang membuat Enggar belum berkembang maksimal 
karena kurangnya perhatian dari orangtuanya saat di rumah 




Pada kondisi siklus I dari empat indikator yang ada, 
Benlee pada indikator (1) ketrampilan membuat kata 
belum berkembang, indikator (2) ketrampilan 
menghasilkan banyak kata-kata yang dikenal belum 
berkembang, indikator (3) kemampuan Bahasa melalui 
membaca belum berkembang, dan indikator (4) 
kemampuan kemandirian belum berkembang. 
Sedangkan pada siklus II belum terjadi peningkatan 
untuk indikator (1) ketrampilan membuat kata yaitu belum 
berkembang, indikator (2) ketrampilan menghasilkan 
banyak kata-kata yang dikenal belum berkembang, 
indikator (3) kemampuan Bahasa dengan membaca belum 
berkembang, dan untuk indikator (4) kemampuan 
kemandirian meningkat menjadi belum berkembang. 
Hal yang membuat Benlee belum berkembang karena 
Benlee kerap kali tidak masuk sekolah sebab Benlee 
mengidap penyakit leukemia sehingga membuatnya harus 













Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan 
bahwasannya bermain dengan media wayang huruf dapat 
meningkatkan kemampuan Bahasa pada anak kelompok A 
Makkah RA Ben Pinter Kelurahan Kedungpane 
Kecamatan Mijen Kota Semarang pada semester genap 
tahun 2019/2020. 
Dengan dibuktikannya pada setiap analisis persiklus. 
Hasil analisis pada siklus I jumlah anak yang sudah 
berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang 
sangat baik berjumlah 6 anak atau 46,15% meningkat pada 
siklus II menjadi 61,53% atau anak yang terdiri dari 1 anak 
berkembang sesuai harapan dan 7 anak berkembang sangat 
baik. 
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan diatas terhadap penelitian 
tindakan kelas tersebut ada beberapa hal yang penting 
untuk dapat ditindak lajuti yaitu: 
1. Saran untuk guru 
a. Penggunaan media pembelajaran yang mudah 
didapat dan guru ikut berpastisipasi dapat 
menjadikan alternative untuk mengembangan 
kemampuan Bahasa anak.  
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b. Hasil penelitian ini mampu mendeskripsikan 
kemampuan Bahasa anak melalui pembelajaran 
bermain dengan media wayang huruf atau 
dengan media yang lain. 
c. Pembelajaran dengan adanya benda konkrit 
dapat mempermudah anak didik belajar. 
d. Bimbinglah dengan kasih saynag serta motivasi 
dengan sanjungan dan selalu menghargai hasil 
karya anak dengan memberikan reward. 
2. Saran untuk sekolah 
Implementasi media pembelajaran bermain 
media wayang huruf dari kardus dapat 
meningkatkan hasil belajar anak dan juga sebagai 
dasar perkembangan Bahasa yang akan digunakan 
pada masa yang akan datang, dan tidak ada salahnya 
jika model pembelajaran dengan media wayang 
huruf ini dicoba pada aktivitas lain dengan bahan 
dan metode yang lain. 
3. Saran untuk orang tua 
Untuk mengembangkan kemampuan Bahasa anak 
alangkah baiknya orang tua menerapkan pembelajaran 
juga dirumah, karena waktu disekolah dan dirumah itu, 
lebih banyak waktu dirumah. 
C. Kata Penutup 
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Demikian saya panjatkan puji syukur atas izin dan 
ridho Allah SWT saya dapat menyelesaikan skripsi, serta 
salam tak lupa saya panjatkan kepada Nabi Muhammad 
SAW.  
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih 
banyak kesalahan dan kekurangan ataupun keliruan. Oleh 
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 
yang membangun dari pembaca. Semoga Allah SWT selalu 
melimpahkan rahmat serta ketentraman dunia maupun 
akhirat. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita semua dan 
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LAMPIRAN II : 
PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber  
Nama   : Siti Mulyanti 
Jabatan  : Guru Kelas TK A Makkah 
Tanggal : Rabu, 15 April 2020 
a. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran 
kemampuan Bahasa anak melalui penggunaan media 
wayang huruf di RA Ben Pinter Kelas A Makkah? 
Jawaban : Dalam penggunaan media wayang huruf ini, 
anak dapat mengembangkan kemampuan bahasanya dan 
membuat anak menjadi tidak bosan. 
b. Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan media 
wayang huruf untuk mengembangkan kemampuan 
Bahasa anak yang telah digunakan di RA Ben Pinter Kelas 
A Makkah? 
Jawaban : Anak-anak sangat menyukai dan antusias 
dalam pembelajaran kemampuan Bahasa melalui media 
wayang huruf, sehingga anak tidak bosan yang 
sebelumnya hanya menggunakan media majalah dan 
kereta huruf saja dalam. 
 
c. Apa kelebihan penerapan metode bermain menggunakan 
media wayang huruf dalam mengembangkan kemampuan 
Bahasa anak di RA Ben Pinter Kelas A Makkah? 
Jawaban : Dapat mengembangkan kemampuan Bahasa 
anak, mengenal kosakata baru, dan mengenal huruf 
alfabet dengan mudah. 
d. Apakah sebelumnya ibu pernah menerapkan metode 
bermain menggunakan media wayang huruf dalam 
mengembangkan kemampuan Bahasa anak dan apakah 
terdapat media lain untuk mengembangkan kemampuan 
Bahasa anak sebelumnya? 
Jawaban : Pernah, hanya saja saat menggunakan wayang 
huruf tidak menggunakan media plastisin. Pada RA Ben 
Pinter ini juga menggunakan media kereta huruf yang 
terbuat dari kardus bergambar dan tutup botol bekas yang 
sudah diberikan tulisan huruf alfabet, dan setiap sabtu 
juga terdapat sabtu buku sabtu seru dimana anak-anak 
yang mau mengembangkan kemampuan bahasanya dapat 
dating ke sekolah untuk berlatih membaca dan 
mendengarkan dongeng dari buku bergambar. 
e. Menurut ibu sejauh mana pengembangan kemampuan 
Bahasa anak setelah menggunakan media wayang huruf? 
 
Jawaban : Dengan adanya media wayang huruf ini 

























LAMPIRAN III : PEDOMAN OBSERVASI  
 
a. Pengamatan  
INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 
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INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 




























































































1. FORMAT PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 
TINDAKAN KELAS       
Lembar Pengamatan Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
 
Nama   : 
Kelas / Semester  : 
Tema   : 
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 Keterangan Indikator Pengembangan 
Kemampuan Bahasa Anak  
1 : Keterampilan menyebutkan dan membuat  
perbendaharaan kata dari wayang huruf 
2 : Keterampilan menghasilkan kata-kata yang dikenal 
3 : Kemampuan Bahasa  
4 : Kemampuan kemandirian  
 Keterangan Penilaian  
 * : Artinya anak belum berkembang (BB) 
 ** : Artinya anak mulai berkembang (MB) 
 *** : Artinya anak berkembang sesuai harapan (BSH) 
**** : Artinya anak berkembang sangat baik/ optimal 
(BSB) 
2. FORMAT PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 
TINDAKAN KELAS     
Lembar Pengamatan Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
Responden Guru 
Nama   : 
Kelas / Semester  : 
Tema   : 
Siklus ke   : 
No Kegiatan 4 3 2 1 
1 Apresiasi     
2 Penjelasan Materi     
 
3 Penjelasan Metode 
Pembelajaran 
    
4 Teknik Pembagian Kelompok     
5 Penguasaan Kelas     
6 Penggunaan Media     
7 Suara     
8 Pengelolaan Kegiatan Diskusi     
9 Pemberian Pertanyaan Atau 
Kuis 
    
10 Kemampuan Melakukan 
Evaluasi 
    
11 Memberikan Penghargaan 
Individu Dan Kelompok 
    
12 Menyimpulkan Materi 
Pembelajaran 
    
13 Menutup Pembelajaran     
 KETERANGAN : 
1. SB  : SANGAT BAIK   (4) 
2. B : BAIK          (3) 
3. C : CUKUP    (2) 
4. K : KURANG    (1) 
 
 
3. FORMAT PEDOMAN WAWANCARA 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS     
Format Wawancara Sebelum Tindakan 
 Narasumber   : 
 Nama   : 
 Jabatan   : 
a. Bagaimana keadaan kemampuan bahasa anak di RA 
Ben Pinter Kelas A Kelompok Makkah ? 
b. Strategi apa yang digunakan dalam proses 
pengembangan kemampuan Bahasa di RA Ben Pinter 
Kelas A Kelompok Makkah? 
c. Bagaimana cara upaya pengembangan kemampuan 
Bahasa di RA Ben Pinter Kelas A Kelompok 
Makkah? 
d. Untuk mengembangkan kemampuan Bahasa anak, 
metode  apa yang ibu terapkan ? 
e. Untuk mengembangkan kemampuan Bahasa anak, 
media apa yang ibu gunakan saat ini ? 
Format Wawancara Sesudah Tindakan 
Pedoman wawancara 
 Narasumber   : 
 Nama   : 
 
 Jabatan   : 
a. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran 
pengembangan kemampuan bahasa anak melalui 
wayang huruf di RA Ben Pinter Kelas A Kelompok 
Makkah? 
b. Bagaimana pendapat ibu terhadap  mengenai  
penggunaan media wayang huruf untuk 
pengembangan kemampuan bahasa anak  yang telah 
dilakukan di RA Ben Pinter Kelas A Kelompok 
Makkah? 
c. Apa kelebihan penerapan metode bermain 
menggunakan media wayang huruf dalam 
pengembangan kemampuan bahasa anak di RA Ben 
Pinter Kelas A Kelompok Makkah? 
d. Apakah sebelumnya ibu pernah menerapkan metode 
bermain menggunakan media wayang huruf dalam 
pengembangan kemampuan bahasa anak? 
e. Menurut ibu sejauh mana pengembangan 
kemampuan bahasa anak setelah menggunakan 
metode bermain menggunakan media wayang huruf? 
 
4. Pedoman Dokumentasi 
a. Melalui Arsip Tertulis : 
 
1) Letak geografis 
2) Sejarah RA Ben Pinter Kelas A Kelompok 
Makkah 
3) Visi, Misi dan Tujuan 
4) Struktur organisasi 
5) Keadaan guru dan siswa 
6) Sarana dan prasarana  
b. Foto  
1) Bagunanan fisik RA Ben Pinter Kelas A 
Kelompok Makkah 
2) Penerapan kegiatan RA Ben Pinter Kelas A 
Kelompok Makkah 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran harian siswa 
RA Ben Pinter Kelas A Kelompok Makkah 
4) Penilaian harian menggunakan unjuk kerja, 












L/P Indikator Ket 
1 2 3 4 
Juna L      
Aldo L      
Aidan L      
Varo L      
Figo L      
Adzkiya P      
Yafi L      
Risqa P      
Dewi P      
Bagus L      
Lana L      
Enggar L      
Benlee L      
 
Keterangan: Indikator Perkembangan Kemampuan 
Bahasa 
1. Kemampuan membuat kata 
2. Kemampuan menghasilkan banyak kata-kata 
yang dikenal 
3. Kemampuan bahasa melalui membaca  
4. Kemampuan kemandirian 
Keterangan Penilaian: 
 *   : Anak belum berkembang (BB) 
**  : Anak mulai Berkembang (MB) 
***  : Anak berkembang sesuai harapan (BSH) 












HASIL LEMBAR PENGAMATAN PER SIKLUS 
a. SIKLUS I 




L/P Indikator Ket 
1 2 3 4 
Juna L **** *** *** ** BSH 
Aldo L ** ** ** ** MB 
Aidan L ** ** ** *** MB 
Varo L ** ** ** *** MB 
Figo L **** *** *** ** BSH 
Adzkiya P *** *** **** ** BSH 
Yafi L * * * * BB 
Risqa P *** *** *** *** BSH 
Dewi P **** **** *** *** BSH 
Bagus L *** *** *** **** BSH 
Lana L ** ** ** * MB 
Enggar L ** ** ** ** MB 
 
Benlee L * * * * BB 
 
b. SIKLUS II 







1 2 3 4 
Juna L **** **** **** *** BSB 
Aldo L ** ** ** ** MB 
Aidan L **** *** **** **** BSB 
Varo L *** *** *** *** BSH 
Figo L **** **** **** **** BSB 
Adzkiya P **** **** **** ** BSB 
Yafi L * * * * BB 
Risqa P **** **** **** **** BSB 
Dewi P **** **** **** *** BSB 
Bagus L **** *** **** **** BSB 
Lana L ** ** ** ** MB 
Enggar L ** ** ** *** MB 
 
Benlee L ** * * * BB 
c. Dokumentasi 
1) Melalui Arsip Tertulis : 
a) Letak geografis 
b) Sejarah RA Ben Pinter Semarang 
c) Visi, Misi, dan Tujuan 
d) Struktur organisasi 
e) Keadaan guru dan siswa 
f) Sarana dan prasarana 
2) Foto 
















KEADAAAN GURU DAN SISWA 
1. Daftar Guru RA Ben Pinter 
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SARANA DAN PRASARANA 
1. Jumlah Gedung : 1 (satu) 
2. Jumlah ruang kelas : 2 ruang 
3. Sarana Umum 
a. Kantor sekolah 
b. Gudang 
c. Dapur 
d. Tempat parkir kendaraan 
e. Arena bermain outdoor dan indoor 
f. Kamar mandi/wc 
g. Air bersih 
4. Sarana Sekolah 
a. Meja/kursi 






h. Loker guru dan siswa 
i. Loker mainan 
j. Ruang balok 
k. Rak Sepatu 
l. Rak sentra alam 
m. Perpustakaan 
 
n. Mainan indoor (puzzle, ronce, plastisin, lego, rugby besar 
dan kecil, klip warna, kereta huruf, dll) 









































LAMPIRAN IV : FOTO KEGIATAN 
     
  
   
 
  
    
  
   
 
  
    


























KEGIATAN KOLASE KEGIATAN SENTRA BALOK 
  
KEGIATAN MENULIS KEGIATAN FIELD TRIP (TEMA 
BINATANG) 
  




KEGIATAN BELAJAR BELANJA 
  
KEGIATAN SENTRA ALAM (MENANAM BAYAM) 
 




KEGIATAN PARENTING  KEGIATAN LITERASI 
   
KEGIATAN PEMERIKSAAN DARI PUSKESMAS 
 




KEGIATAN WORKSHOP PELATIHAN TARI TEMATIK 
UNTUK RA BERSAMA IGRA 
 






SURAT KETERANGAN PRARISET 
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